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ABSTRACT 
 
 The research about erosion prediction on the agroecosystem types at Serang Hulu Sub-
Watershed cathment area Kedung Ombo reservoir in Central Java.  
The results showed that rain fall were classified slightly low-high (1276-2970 mm/year), rain 
erosivity index (R) 1546-3894.  The highest soil erosion value on the agroecosystem type of 
inhabitants forest is 166,56-264,83 ton/ha/year. The lowest erosion value on the agroecosystem 
type irrigated paddy-soil (1,74-11,83 ton/ha/year), followed by rainfed field (7,28 ton/ha/year), 
forest protect (14,29 ton/ha/year), production forest (20,90 ton/ha/year), agroforestry (56,31 
ton/ha/year), dryland ( 77,86 ton/ha/year), and mixed garden(134,34-155,49 ton/ha/year). 
The efforts of soil and water conservation technique must be conducted especially for the 
agroecosystem inhabitants forest, mixed garden, dryland, and agroforestry to stabilize and 
sustainablize land productivity.      
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Pengelolaan sumberdaya alam terutama 
sumberdaya lahan dan air mempunyai 
peranan yang semakin penting, terutama 
dalam upaya pemanfaatannya secara 
berkelanjutan. Kedua sumberdaya alam 
tersebut mudah mengalami degradasi atau 
penurunan kualitas. Kerusakan sumberdaya 
lahan pada suatu DAS akan menimbulkan 
dampak turunan berupa penurunan kualitas 
sumberdaya air pada anak-anak sungai dan 
sungai di dalam DAS tersebut. Mekanisme ini 
dapat digambarkan seperti berikut: 
kerusakan sumberdaya lahan pada DAS 
biasanya ditunjukkan dengan adanya erosi 
tanah, erosi tanah tersebut akan 
mengakibatkan berkurangnya potensi 
kesuburan tanah terutama pada lapisan atas. 
Butir-butir tanah yang terbawa oleh aliran 
permukaan tersebut akan masuk ke dalam 
badan-badan sungai, yang mengakibatkan 
terjadinya peningkatan beban sedimen atau 
muatan padatan tersuspensi dan penurunan 
kualitas air yang akhirnya akan berpengaruh 
pada kehidupan biota perairan, atau bahkan 
pada pendangkalan waduk dan saluran-
saluran irigasi. Dengan demikian disamping 
kelestarian fungsi produksi terganggu, fungsi 
ekologis, dan fungsi hidrologis dari DAS 
tersebut juga akan terganggu. 
Keberhasilan pengelolaan sumberdaya 
lahan pada daerah hulu selain 
menguntungkan daerah tersebut, juga akan 
dapat menyelamatkan daerah hilirnya karena 
menurunnya resiko banjir, sedimentasi dan 
polusi air, serta kekeringan (Holy, 1980). 
Banyak laporan menyebutkan bahwa umur 
guna suatu waduk dapat berkurang jika 
sedimentasi dari daerah tangkapan waduk 
terlalu tinggi. Sedimentasi yang terlalu tinggi 
mengakibatkan pendangkalan waduk yang 
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cepat sehingga kemampuan waduk tersebut 
untuk menyimpan air berkurang (World Bank, 
1993). 
Usaha paling mutakhir dari sederetan 
upaya peningkatan produksi adalah 
pengembangan sistem pengelolaan lahan 
yang menggabungkan berbagai teknologi 
dalam suatu wilayah agroekosistem. Menurut 
KEPAS (1988), agroekosistem didefinisikan 
sebagai ekosistem yang dimodifikasi dan 
dimanfaatkan secara langsung ataupun tidak 
langsung oleh manusia untuk memenuhi 
kebutuhan atas pangan ataupun serat-
seratan. Analisis pendekatan zone 
agroekosistem bertujuan untuk meneliti 
hubungan antara karakteristik biofisik, 
pengelolaan sumberdaya alam, dan pola 
sosial ekonomi yang ada di zone 
agroekosistem tersebut. Pembatasan zone 
agroekosistem dibuat atas dasar karakteristik 
utama agroklimat dan sifat tanah. Zone 
agroekosistem ini selanjutnya dapat dibagi 
lagi menjadi tipe-tipe agroekosistem dengan 
mempertimbangkan faktor lain yang lebih 
spesifik maupun faktor sosial ekonomi yang 
menjadi kunci dalam mempengaruhi 
pengelolaannya. 
Sub-DAS Serang Hulu merupakan bagian 
hulu dari DAS Jratunseluna yang merupakan 
salah satu DAS super-prioritas, terletak pada 
daerah tangkapan Waduk Kedung Ombo, dan 
secara administrasi berada di wilayah 
Kabupaten Boyolali dan Kabupaten 
Semarang, Propinsi Jawa Tengah. Sub-DAS 
Serang Hulu berada pada elevasi dari 130-
2400 m dpl; dengan fisiografi beragam dari 
lereng/kaki Gunung Merbabu, dataran tinggi 
dan pegunungan/perbukitan, serta dataran 
rendah; mempunyai curah hujan berkisar 
1276-2970 mm/tahun; dengan jenis tanah 
meliputi : Andosol, Latosol, Mediteran, 
Grumosol, Regosol, dan Litosol, atau menurut 
Soil Taxonomi USDA termasuk ordo : Andisol, 
Alfisol, Vertisol, Inceptisol, dan Entisol; 
sehingga mempunyai beragam zone/tipe 
agroekosistem dengan pola penggunaan 
lahan yang bervariasi, meliputi : hutan 
lindung, hutan produksi, hutan rakyat, talun 
kebun, kebun campuran, tegalan, sawah 
tadah hujan, dan sawah irigasi.  
Mengingat DAS merupakan suatu unit 
hidrologi yang didalamnya terdapat berbagai 
tipe agroekosistem, maka dalam pengelolaan 
suatu DAS harus dibuat sesuai kendala dan 
peluang pengembangan untuk setiap tipe 
agroekosistem. Suatu kerangka kerja 
perencanaan dibutuhkan untuk identifikasi 
dan evaluasi teknologi konservasi yang 
sedang berjalan maupun alternatif teknologi 
konservasi lahan yang sesuai dengan 
kebutuhan pada setiap tipe agroekosistem di 
dalam suatu DAS. 
Berdasarkan tinjauan di atas, maka 
dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi dan klasifikasi zone/tipe 
agroekosistem dan prediksi nilai erosi di 
setiap wilayah tipe agroekosistem pada Sub-
DAS Serang Hulu Daerah Tangkapan Waduk 
Kedung Ombo, Propinsi Jawa Tengah. 
Pembatasan zone agroekosistem didasarkan 
pada karakteristik utama agroklimat (tipe 
iklim, penggunaan lahan, dan ketinggian 
tempat), serta jenis tanah.  Sedangkan 
prediksi nilai erosi menggunakan Medode 
USLE yang dikembangkan oleh Wischmeier 
dan Smith (1978).  
 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini telah dilakukan pada bulan 
Maret-September 2003 di Sub-DAS Serang 
Hulu Daerah Tangkapan Waduk Kedung 
Ombo yang terletak di wilayah Kabupaten 
Boyolali dan Kabupaten Semarang, Propinsi 
Jawa Tengah. Wilayah tersebut mempunyai 
tipe agroekosistem yang beragam, sehingga 
dapat mewakili tipe-tipe agroekosistem di 
DAS. 
A.  Identifikasi dan Klasifikasi Zone/Tipe 
Agroekosistem 
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Data yang diperlukan untuk identifikasi 
dan klasifikasi zone/tipe agroekosistem terdiri 
dari : data jenis tanah, fisiografi, tipe 
vegetasi/penutupan lahan, iklim dan keadaan 
tata air. Data tersebut diperoleh dari peta 
tanah (skala 1: 250.000 - 1: 100.000), peta 
topografi (skala 1:50.000),  peta rupa bumi 
(skala 1:25.000), data iklim (curah hujan) yang 
dikumpulkan dari data stasiun pengamat 
cuaca yang ada di lokasi penelitian (data 
sekunder), serta pengamatan langsung di 
lokasi/wilayah penelitian.     
Dari hasil interpretasi peta-peta tanah, 
fisiografi (topografi), vegetasi/penggunaan 
lahan, dan iklim, kemudian dilakukan overlay 
peta-peta tersebut.  Berdasarkan overlay 
peta-peta tersebut dapat 
diidentifikasi/diklasifikasikan zone dan tipe 
agroekosistem. Peta agroekosistem tersebut 
memuat informasi tentang faktor-faktor 
pendukung dan penghambat dalam 
memanfaatkan sumberdaya alam dan 
lingkungan, seperti : tinggi tempat, jenis 
tanah, bentuk lahan/kemiringan lahan, iklim, 
serta penggunaan lahan/jenis tanaman.   
B. Prediksi Erosi dengan Persamaan USLE 
Prediksi besarnya nilai erosi dilakukan 
pada setiap tipe agroekosistem yang berada 
di wilayah Sub-DAS Serang Hulu.  Pada setiap 
tipe agroekosistem tersebut ditentukan ”site”  
pewakil untuk pengamatan parameter-
parameter dari variabel yang akan diamati 
untuk prediksi erosi.   
Variabel-variabel yang diukur untuk 
prediksi erosi berdasarkan metode USLE 
(Wischmeier dan Smith, 1978), yaitu sebagai 
berikut:  
A = R K L S C P 
A : erosi aktual (ton/ha/tahun)  
R : faktor erosivitas hujan 
K : faktor erodibiltas tanah 
LS : faktor kemiringan dan panjang lereng 
C : faktor pengelolaan tanaman 
P : faktor tindakan konservasi 
Faktor erosivitas hujan (R), merupakan 
nilai-nilai indeks erosi hujan bulanan (Bols, 
1978) dan dihitung berdasarkan persamaan : 
   
dengan : EI30 = 2,34 (CH)1,98 (Lenvain, 1975 
dalam Bols, 1978) dimana CH adalah curah 
hujan bulanan (mm). 
 Faktor erodibilitas tanah (K), 
dipengaruhi  oleh tekstur, struktur, jenis 
tanah dan nilai permeabilitas tanah. 
Hubungan antara faktor-faktor tersebut 
dengan nilai K dinyatakan dalam persamaan 
berikut : 
 
 
dimana : 
M  :  (persen pasir sangat halus dan 
debu) x (100 – persen liat) 
A :  persen bahan organik tanah 
b :  kode struktur tanah 
c :  kelas permeabilitas tanah 
 
Faktor kemiringan dan panjang lereng 
(LS), nisbah besarnya erosi dari sebidang 
tanah dengan panjang lereng dan kecuraman 
tertentu terhadap erosi tanah pada lereng 
standar kecuraman 9% dan panjang lereng 22 
m (Arsyad, 2000). Nilai LS dihitung dengan 
persamaan : 
LS  =  (X (0,0138 + 0,00965 S + 0,00138 S2))0'5 
X   : panjang lereng (m)   
S    :  kecuraman lereng (%) 
 
Faktor pengelolaan tanaman (C), 
merupakan nisbah antara besarnya erosi dari 
tanah dengan tanaman dan pengelolaan 
tertentu terhadap besarnya erosi tanah tanpa 
tanaman dan diolah bersih. 
 
Faktor tindakan konservasi (P), 
merupakan nisbah antara besarnya erosi 
tanah dengan tindakan konservasi tertentu 

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terhadap erosi tanah yang diolah menurut 
lereng. Nilai faktor C dan P, atau nilai faktor 
CP berdasarkan hasil-hasil penelitian yang 
telah dikumpulkan oleh Pusat Penelitian 
Tanah Bogor (Abdurrachrnan et al., 1984; 
Roose, 1977; Arsyad, 2000). 
Selanjutnya nilai laju erosi hasil prediksi 
metode USLE tersebut dievaluasi berdasarkan 
pedoman evaluasi laju erosi menurut 
Departemen Kehutanan (Dirjen RRL, 1989), 
yang secara rinci dikelompokkan sebagai 
berikut : < 15 ton/ha/tahun (sangat ringan),   
16-40  ton/ha/tahun (ringan), 41-120 
ton/ha/tahun (sedang), 121-240 
ton/ha/tahun (berat), > 241 ton/ha/tahun 
(sangat berat). Tentunya penilaian ini perlu 
diterjemahkan tersendiri sebagai nilai erosi 
potensial, karena untuk pengelolaan lahan 
yang berkelanjutan perlu dibatasi pada 
tingkat erosi yang tidak lebih dari nilai erosi 
yang dapat ditoleransikan (nilai ETol).  
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Identifikasi dan Klasifikasi Zone/Tipe 
Agroekosistem 
Sub-DAS Serang Hulu Daerah Tangkapan 
Waduk Kedung Ombo secara administrasi 
 
Gambar 1. Peta Tipologi Tipe-tipe Agroekosistem di Sub-DAS Serang Hulu 
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berada di wilayah Kabupaten Boyolali dan 
Kabupaten Semarang, Propinsi Jawa Tengah. 
Terletak pada ketinggian dengan elevasi dari 
130-2400 m dpl, mencakup daerah dengan 
fisiografi beragam dari lereng Gunung 
Merbabu, dataran rendah, serta dataran 
tinggi dan perbukitan/pegunungan, yaitu dari 
sabuk hijau Waduk Kedung Ombo sampai 
lereng atas Gunung Merbabu; dengan 
keadaan tanah menurut Soil Taxonomi USDA 
termasuk ordo tanah :  Andisol, Alfisol, 
Vertisol, Inceptisol, dan Entisol; atau menurut 
klasifikasi PPT termasuk jenis tanah : Andosol, 
Latosol, Mediteran, Grumosol, Regosol, dan 
Litosol. Bentuk lahan yang ditemui adalah 
dataran fluvial (datar), dataran fluvio-vulkanik 
(datar-berombak), kaki gunung api 
(berombak), lereng bawah gunung api 
(berombak-bergelombang), lereng tengah 
gunungapi (bergelombang dan berbukit), 
serta lereng atas gunung api (berbukit - 
bergunung). Variasi suhu rata-rata dari sekitar 
12 0C - 26 0C, dengan curah hujan dari 1276-
2970 mm/tahun, dan dengan bulan kering (< 
60 mm/bulan) berkisar dari 3-6 bulan. 
Dengan pola penggunaan lahan utama 
berupa : hutan lindung, hutan produksi, 
hutan rakyat, talun kebun/kebun campuran, 
tegalan, sawah tadah hujan, dan sawah 
irigasi, serta pekerangan termasuk 
pemukiman penduduk. 
Berdasarkan keadaan elevasi dan 
topografi, Sub-DAS Serang Hulu dapat dibagi 
dalam tiga zone agroekosistem utama, yaitu 
zone vulkanis atas, zone vulkanis tengah, 
serta zone vulkanis bawah dan perbukitan; 
yang kemudian setiap zone agroekosistem 
tersebut terbagi lagi ke dalam beberapa tipe 
agroekosistem apabila dipertimbangkan 
kondisi iklim (curah hujan), tata air, bentuk 
lahan, penggunaan lahan, dan jenis tanah. 
Untuk lebih jelasnya karakteristik dari setiap 
zone/tipe agroekosistem yang ada di wilayah 
Sub-DAS Serang Hulu disajikan pada Tabel 1, 
sedangkan peta tipologi tipe-tipe 
agroekosistem di wilayah Sub-DAS Serang 
Hulu disajikan pada Gambar 1. 
 
B. Prediksi Erosi Pada Zone/Tipe 
Agroekosistem di Sub-DAS Serang Hulu 
Hasil prediksi erosi dengan metode USLE 
dari beberapa tipe agroekosistem di wilayah 
Sub-DAS Serang Hulu Daerah Tangkapan 
Waduk Kedung Ombo secara terinci disajikan 
pada Tabel 2. 
Dalam Tabel 2, terlihat bahwa hasil 
prediksi laju erosi yang terjadi pada berbagai 
penggunaan lahan pada tipe-tipe 
agroekosistem di Sub-DAS Serang Hulu sangat 
bervariasi, yaitu dari tingkat : sangat ringan (< 
15 ton/ ha/ tahun), ringan (16 - 40  ton/ha/ 
tahun), sedang (41-120 ton/ha/tahun), berat 
(121-240 ton/ha/tahun), sangat berat (> 241 
ton/ha/tahun) (Dirjen RRL, 1989). Sehingga 
terlihat pada beberapa tipe agroekosistem 
masih terdapat pengelolaan lahan yang 
berdampak pada terjadinya degradasi lahan, 
akibat laju erosi yang terjadi melebihi nilai 
batas erosi yang masih dapat ditoleransikan 
(nilai ETol). Menurut Arsyad (2000), dengan 
mempertimbangkan laju pembentukan tanah 
di Indonesia maksimum 2,0-2,5 mm/tahun, 
ditetapkan besarnya laju erosi yang masih 
dapat ditoleransikan (nilai ETol) maksimum 
untuk tanah-tanah di Indonesia berkisar 24-
30 ton/ha/tahun (apabila nilai bulk density 
dianggap 1,2 g/cm3). 
1. Zone Agroekosistem Vulkanis Atas 
Pada zone agroekosistem vulkanis atas 
meliputi sebagian Kecamatan Ampel 
Kabupaten Boyolali dan Kecamatan Tengaran 
Kabupaten Semarang. Terletak pada elevasi 
antara 840-2400 m dpl; dengan kemiringan 
lahan berkisar 6->60%; mempunyai jenis 
tanah andosol, latosol, regosol dan litosol 
(ordo andisol, alfisol, inceptisol, dan entisol); 
memiliki jumlah curah hujan antara 2.070-
2.420 mm/tahun, dengan 3-4 bulan kering 
(CH < 60 mm/bulan); serta penggunaan lahan 
meliputi hutan lindung, hutan rakyat, dan 
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 Tabel 1.  Karakteristik Zone/Tipe Agroekosistem di Sub-DAS Serang Hulu Daerah Tangkapan Waduk Kedung Ombo  
No.  
Zone/Tipe 
Agroekosistem 
Tinggi Tempat 
(m dpl) 
Kemiringan 
Lahan (%) 
Jenis Tanah/ 
Ordo Tanah 
Iklim *) 
Penggunaan Lahan/ 
Jenis Tanaman 
1. Vulkanis Atas 840-2400 6- >60 
Andosol, Latosol, Regosol/ Andisol, 
Alfisol, Inceptisol, Entisol 
CH : 2.070-2.420 mm/tahun 
BK (< 60 mm/bulan) : 3-4 
Hutan lindung, hutan rakyat, talun kebun 
 
 
 
 
  
a. Hutan lindung 1260-2400 >40 Regosol, Litosol/ Inceptisol, Entisol 
CH : 2.070 mm/tahun 
BK (< 60 mm/bulan) : 4 
Pinus, acasia, puspa, kina, kayu manis 
b. Hutan rakyat 940-1260 25-60 Litosol, Regosol/ Entisol, Inceptisol 
CH : 2.070 mm/tahun 
BK (< 60 mm/bulan) : 4 
Sengon, mahoni, johar 
c. Talun kebun 820-940 6-25 
Regosol, Latosol, Andosol/Entisol, 
Alfisol, Andisol 
CH : 2.070-2.420 mm/tahun 
BK (< 60 mm/bulan) : 3-4 
Pisang, alpokat, kopi, tembakau, rumput, 
sengon, mahoni, johar 
2. Vulkanis Tengah 240-840 1-50 
Andosol, Latosol, Mediteran, 
Litosol, Regosol/ Andisol, Alfisol, 
Entisol, Inceptisol 
CH : 2.000-2.970 mm/tahun 
BK (< 60 mm/bulan) : 3-4 
Hutan rakyat, kebun campuran, sawah 
irigasi, tegalan 
 
 
 
 
 
a. Hutan rakyat 270-720 15-50 
Litosol, Regosol,Mediteran/ Entisol, 
Inceptisol, Alfisol 
CH : 2.000-2.699 mm/tahun 
BK (< 60 mm/bulan) : 3-4 
Jati, sonokeling, acasia, mahoni, sengon 
b. Kebun 
campuran 
330-840 5-15 Andosol, Latosol/ Andisol, Alfisol 
CH : 2.699-2.970 mm/tahun 
BK (< 60 mm/bulan) : 3 
Duren, alpokat, strapel, rambutan, pete, 
jengkol, pisang, jeruk, nangka, kopi, 
cengkeh, kelapa, sengo, jati, mahoni 
c. Sawah irigasi 380-690 1-12 
Regosol, Mediteran, Latosol/ 
Entisol, Inceptisol, Alfisol 
CH : 2.699-2.970 mm/tahun 
BK (< 60 mm/bulan) : 3 
Padi-padi-padi; 
Padi-padi-bero 
d. Tegalan 240-570 3-15 
Latosol, Mediteran/ Alfisol, 
Inceptisol 
CH : 2.000-2.699 mm/tahun 
BK (< 60 mm/bulan) : 3-4 
Padi-gogo+jagung-bero; 
Padi-jagung/kacang tanah-ketela 
rambat; 
Padi-tumpangsari polowijo-bero 
3. 
Vulkanis Bawah dan 
Perbukitan 
130-260 1-55 
Grumosol, Litosol, Regosol/ Vertisol, 
Entisol, Inceptisol 
CH : 1.276-2.030 mm/tahun 
BK (< 60 mm/bulan) : 4-6 
Hutan produksi, hutan rakyat, sawah 
tadah hujan, sawah irigasi 
 
 
 
 
 
a. Hutan produksi 140-170 5-20 Grumosol, Litosol/ Vertisol, Entisol 
CH : 1.409 mm/tahun 
BK (< 60 mm/bulan) : 5 
Jati, mahoni, johar  
b. Hutan rakyat 180-240 15-55 Litosol, Regosol/ Entisol, Inceptisol 
CH : 1.276-1810 mm/tahun 
BK (< 60 mm/bulan) : 4-6 
Acasia, mahoni, jati, trengguli  
c. Sawah tadah 
hujan 
130-240 1-5 Grumosol/ Vertisol 
CH : 1.276-1.409 mm/tahun 
BK (< 60 mm/bulan) : 4-5 
Padi-padi-jagung; 
Padi-padi-kacang hijau  
d. Sawah irigasi 160-260 1-3 Grumosol/ Vertisol 
CH : 2.030 mm/tahun 
BK (< 60 mm/bulan) : 4 
Padi-padi-padi  
*) :  Iklim yang diamati, meliputi : CH : jumlah curah hujan selama satu tahun (mm/tahun) 
 BK : jumlah bulan kering (curah hujan < 60 mm/bulan) 
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talun kebun. Menurut Ditjen RRL (1989), pada 
zone ini mempunyai tingkat laju erosi sangat 
rendah pada tipe agroekosistem hutan 
lindung, diikuti tingkat erosi sedang pada tipe 
agroekosistem talun kebun, dan tingkat erosi 
sangat berat pada tipe agroekosistem hutan 
rakyat. 
Tipe Agroekosistem Hutan Lindung. 
Terletak pada ketinggian antara 1260-2400 m 
dpl, jenis tanah regosol dan litosol, 
kemiringan lahan > 40%, serta jumlah curah 
hujan 2070 mm/tahun dengan 4 bulan kering. 
Jenis penggunaan lahan merupakan hutan 
campuran dengan pohon pinus sebagai 
vegetasi dominan, disamping semak belukar 
yang menutupi sebagian besar hutan lindung 
ini; dengan pohon lain yang ada meliputi 
acasia, puspa, kina, dan kayu manis. Adapun 
lokasi ”site” untuk pengamatan prediksi erosi 
dilakukan di Dukuh Pentur, Desa Ngadirojo, 
Kecamatan Ampel, Kabupaten Boyolali; 
dengan kemiringan lereng 60% dan panjang 
lereng 120 m. Sehingga mempunyai laju erosi 
sebesar 14,29 ton/ha/tahun atau termasuk 
tingkat erosi sangat ringan (Ditjen RRL, 1989). 
Berdasarkan indikator laju erosi yang terjadi, 
tipe agroekosistem ini berfungsi sebagai 
daerah resapan air dalam sistem hidro-
orologi Sub-DAS Serang Hulu untuk menjaga 
keberlanjutan dan kestabilan ekosistem DAS.  
Tipe Agroekosistem Hutan Rakyat. 
Terletak pada ketinggian antara 940-1260 m 
dpl, jenis tanah litosol dan regosol, 
kemiringan lahan 25-60%, serta jumlah curah 
hujan 2070 mm/tahun dengan 4 bulan kering. 
Jenis tanaman utama adalah sengon, dengan 
pohon lain yang ada meliputi mahoni dan 
johar. Adapun lokasi ”site” untuk 
pengamatan prediksi erosi dilakukan di 
Dukuh Bodrosari, Desa Ngadirojo, Kecamatan 
Ampel, Kabupaten Boyolali; dengan 
kemiringan lereng 30% dan panjang lereng 60 
m. Sehingga mempunyai laju erosi sebesar 
264,83 ton/ha/tahun atau termasuk tingkat 
erosi sangat berat (Ditjen RRL, 1989). Hal 
tersebut disebabkan tanaman pohon masih 
jarang, belum ada tindakan konservasi tanah, 
dan lahan merupakan perbukitan dengan 
kemiringan curam. Untuk itu perlu dilakukan 
upaya penurunan laju erosi, diantaranya 
dengan penanaman pohon 
sengon/mahoni/johar yang lebih rapat, 
membiarkan seresah dibawahnya, serta 
membuat bangunan konservasi tanah 
(sengkedan/teras sederhana, guludan, dan 
rorak). 
Tipe Agroekosistem Talun Kebun. 
Terletak pada ketinggian antara 840-940 m 
dpl, jenis tanah regosol, latosol, dan andosol; 
kemiringan lahan 6-25%, serta jumlah curah 
hujan 2070-2420 mm/tahun dengan 3-4 
bulan kering. Jenis tanaman utama adalah 
pisang, alpokat, kopi, tembakau, cabe, 
rumput, sengon, mahoni dan johar. Adapun 
lokasi ”site” untuk pengamatan prediksi erosi 
dilakukan di Dukuh Magak, Desa Ngadirojo, 
Kecamatan Ampel, Kabupaten Boyolali; 
dengan kemiringan lereng 12% dan panjang 
lereng 90 m. Sehingga mempunyai laju erosi 
sebesar 56,31 ton/ha/tahun atau termasuk 
tingkat erosi sedang (Ditjen RRL, 1989). Hal 
tersebut disebabkan tanaman masih jarang 
dan belum ada tindakan konservasi tanah. 
Untuk itu masih perlu dilakukan upaya 
penurunan laju erosi, diantaranya dengan 
penanaman tanaman multistrata yang 
meliputi tanaman kayu-kayuan (sengon, 
mahoni, johar), buah-buahan (pisang, 
alpokat), kopi, cabe, rumput, dan umbi-
umbian; membiarkan seresah tanaman 
dipermukaan tanah, serta mengurangi 
panjang lereng dengan membuat sengkedan 
atau guludan setiap jarak 15-20 meter. 
2. Zone Agroekosistem Vulkanis Tengah 
Pada zone agroekosistem vulkanis 
tengah meliputi sebagian Kecamatan 
Karanggede dan Kecamatan Susukan 
Kabupaten Boyolali, serta Kecamatan Suruh 
dan Kecamatan Tengaran Kabupaten 
Semarang. Terletak pada elevasi antara 240-
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840 m dpl; dengan kemiringan lahan berkisar 
1-50%; mempunyai jenis tanah litosol, latosol, 
mediteran, regosol dan andosol (ordo entisol, 
alfisol, inceptisol, dan andisol); memiliki 
jumlah curah hujan antara 2.000-2.970 
mm/tahun dengan 3-4 bulan kering (CH < 60 
mm/bulan); serta penggunaan lahan meliputi 
hutan rakyat, kebun campuran, tegalan, dan 
sawah irigasi. Menurut Ditjen RRL (1989), 
pada zone ini mempunyai tingkat laju erosi 
sangat rendah pada tipe agroekosistem 
sawah irigasi, diikuti tingkat erosi sedang 
pada tipe agroekosistem tegalan, tingkat 
erosi berat pada tipe agroekosistem kebun 
campuran, dan tingkat erosi berat pada tipe 
agroekosistem hutan rakyat. 
Tipe Agroekosistem Hutan Rakyat. 
Terletak pada ketinggian antara 270-720 m 
dpl, jenis tanah litosol, regosol dan 
mediteran, kemiringan lahan 15-50%, serta 
jumlah curah hujan 2000-2699 mm/tahun 
dengan 3-4 bulan kering. Jenis tanaman 
utama meliputi jati, sonokeling, acasia, dan 
mahoni. Adapun lokasi ”site” untuk 
pengamatan prediksi erosi dilakukan di Desa 
Klari, Kecamatan Karanggede, Kabupaten 
Boyolali; dengan kemiringan lereng 35% dan 
panjang lereng 40 m. Sehingga mempunyai 
laju erosi sebesar 202,91 ton/ha/tahun atau 
termasuk tingkat erosi berat (Ditjen RRL, 
1989). Hal tersebut disebabkan tanaman 
masih sangat jarang, belum ada tindakan 
konservasi tanah, serta lahan merupakan 
perbukitan dengan kemiringan lereng curam. 
Untuk itu perlu dilakukan upaya penurunan 
laju erosi, diantaranya dengan penanaman 
pepohonan yang lebih rapat, membiarkan 
seresah dibawahnya, serta membuat 
bangunan konservasi tanah (sengkedan, teras 
sederhana, guludan, dan rorak). 
Tipe Agroekosistem Kebun Campuran. 
Terletak pada ketinggian antara 330-840 m 
dpl, jenis tanah latosol dan andosol; 
kemiringan lahan 5-15%, serta jumlah curah 
hujan 2699-2970 mm/tahun dengan 3 bulan 
kering. Jenis tanaman utama adalah duren, 
jengkol, alpokat, strapel, rambutan, pisang, 
jeruk, nangka, kopi, cengkeh, sengon, jati, 
mahoni, dan kelapa. Adapun lokasi ”site” 
untuk pengamatan prediksi erosi dilakukan di 
dua tempat, yaitu :  di Desa Karang Dawung, 
Kecamatan Suruh, Kabupaten Semarang, 
dengan kemiringan lereng 8% dan panjang 
lereng 70 m, sehingga mempunyai laju erosi 
sebesar 134,34 ton/ha/tahun atau termasuk 
tingkat erosi berat; dan di Desa Dalaman, 
Kecamatan Susukan, Kabupaten Boyolali, 
dengan kemiringan lereng 8% dan panjang 
lereng 90m, sehingga mempunyai laju erosi 
155,49 ton/ha/tahun atau termasuk tingkat 
erosi berat (Ditjen RRL, 1989). Untuk itu perlu 
dilakukan upaya penurunan laju erosi, 
diantaranya dengan penanaman tanaman 
multistrata yang meliputi tanaman kayu-
kayuan (sengon, jati, mahoni), buah-buahan 
(duren, alpokat, rambutan, strapel, jeruk, 
nangka, dan pisang), umbi-umbian; 
membiarkan seresah tanaman dipermukaan 
tanah, serta mengurangi panjang lereng 
dengan membuat sengkedan atau guludan 
setiap jarak 10-20 meter. 
 Tipe Agroekosistem Tegalan. Terletak 
pada ketinggian antara 240-570 m dpl, jenis 
tanah latosol dan mediteran; kemiringan 
lahan 3-15%, serta jumlah curah hujan 2000-
2699 mm/tahun dengan 3-4 bulan kering. 
Jenis tanaman utama adalah padi dan 
palawija (kacang tanah, jagung, ketela pohon, 
umbi rambat); dengan pola tanam setahun : 
padi-palawija-palawija, padi-palawija-bero, 
dan palawija-palawija-bero. Adapun lokasi 
”site” untuk pengamatan prediksi erosi 
dilakukan di Desa Duren, Kecamatan 
Tengaran, Kabupaten Semarang; dengan 
kemiringan lereng 8% dan panjang lereng 60 
m.  Sehingga mempunyai laju erosi sebesar 
77,86 ton/ha/tahun atau termasuk tingkat 
erosi sedang (Ditjen RRL, 1989). Untuk itu 
masih perlu dilakukan upaya penurunan laju 
erosi, diantaranya dengan pemberian mulsa 
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sisa tanaman, perbaikan sistem tumpangsari 
dan tumpang gilir, serta perbaikan teras dan 
guludan yang sudah ada. 
Tipe Agroekosistem Sawah Irigasi. 
Terletak pada ketinggian antara 380-690 m 
dpl, jenis tanah regosol, latosol dan 
mediteran; kemiringan lahan 1-12%, serta 
jumlah curah hujan 2699-2970 mm/tahun 
dengan 3 bulan kering. Jenis tanaman utama 
adalah padi dari varietas unggul baru, dengan 
pola tanam setahun : padi-padi-padi, dan 
padi-padi-bero. Adapun lokasi ”site” untuk 
pengamatan prediksi erosi dilakukan di Desa 
Medayu, Kecamatan Suruh, Kabupaten 
Semarang; dengan kemiringan lereng 10% 
dan panjang lereng 60 m.  Sehingga 
mempunyai laju erosi sebesar 11,83 
ton/ha/tahun atau termasuk tingkat erosi 
sangat ringan (Ditjen RRL, 1989). Berdasarkan 
indikator tingkat laju erosi yang terjadi, dapat 
disimpulkan pada tipe agroekosistem sawah 
irigasi kestabilan dan keberlanjutan 
produktivitas lahan akan terjamin. 
3. Zone Agroekosistem Vulkanis Bawah 
dan Perbukitan/Pegunungan 
Pada zone agroekosistem vulkanis 
bawah dan perbukitan/pegunungan meliputi 
sebagian Kecamatan Kemusu, Kecamatan 
Andong, Kecamatan Wonosegoro, dan 
Kecamatan Klego, Kabupaten Boyolali. 
Terletak pada elevasi antara 130-260 m dpl; 
dengan kemiringan lahan berkisar 1-55%; 
mempunyai jenis tanah grumosol, litosol, dan 
regosol (ordo vertisol, entisol, dan inceptisol); 
memiliki jumlah curah hujan antara 1276-
2.030 mm/tahun dengan 4-6 bulan kering (CH 
< 60 mm/bulan); serta penggunaan lahan 
meliputi hutan produksi, hutan rakyat, sawah 
tadah hujan, dan sawah irigasi. Menurut 
Ditjen RRL (1989), pada zone ini mempunyai 
tingkat laju erosi sangat rendah pada tipe 
agroekosistem sawah irigasi, diikuti tingkat 
erosi sangat rendah pada tipe agroekosistem 
sawah tadah hujan, tingkat erosi ringan pada 
tipe agroekosistem hutan produksi, dan 
tingkat erosi berat pada tipe agroekosistem 
hutan rakyat. 
Tipe Agroekosistem Hutan Produksi. 
Terletak pada ketinggian antara 140-170 m 
dpl, jenis tanah grumosol dan litosol, 
kemiringan lahan 5-20%, serta jumlah curah 
hujan 1409 mm/tahun dengan 5 bulan kering. 
Jenis tanaman utama adalah pohon jati 
sebagai vegetasi dominan disamping semak 
belukar yang menutupi sebagian besar lahan, 
dengan tanaman lain berupa mahoni dan 
johar. Adapun lokasi ”site” untuk 
pengamatan prediksi erosi dilakukan di Desa 
Guwo, Kecamatan Kemusu, Kabupaten 
Boyolali; dengan kemiringan lereng 8% dan 
panjang lereng 40 m. Sehingga mempunyai 
laju erosi sebesar 20,90 ton/ha/tahun atau 
termasuk tingkat erosi ringan (Ditjen RRL, 
1989). Upaya penurunan laju erosi masih 
dapat dilakukan, diantaranya dengan cara 
tebang pilih dan tanam pohon jati yang lebih 
rapat, membiarkan semak belukar tumbuh 
dibawahnya, serta mengurangi panjang 
lereng dengan membuat guludan atau  
sengkedan setiap jarak 15-20 m. Dengan 
upaya tersebut diharapkan pada tipe 
agroekosistem hutan produksi dapat 
berfungsi juga sebagai daerah resapan air di 
dalam sistem hidro-orologis Sub-DAS Serang 
Hulu. 
Tipe Agroekosistem Hutan Rakyat. 
Terletak pada ketinggian antara 180-240 m 
dpl, jenis tanah litosol dan regosol, 
kemiringan lahan 15-55%, serta jumlah curah 
hujan 1276-1810 mm/tahun dengan 4-6 
bulan kering. Jenis tanaman utama adalah 
acasia, disamping itu ada mahoni, jati, dan 
trengguli. Adapun lokasi ”site” untuk 
pengamatan prediksi erosi dilakukan di Desa 
Kadipaten, Kecamatan Andong, Kabupaten 
Boyolali; dengan kemiringan lereng 25% dan 
panjang lereng 35 m. Sehingga mempunyai 
laju erosi sebesar 166,56 ton/ha/tahun atau 
termasuk tingkat erosi berat (Ditjen RRL, 
1989). Hal tersebut disebabkan pohon masih 
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jarang, belum ada tindakan konservasi tanah, 
serta lahan merupakan perbukitan dengan 
kemiringan lereng curam. Upaya penurunan 
laju erosi harus dilakukan, diantaranya 
dengan penanaman pepohonan yang lebih 
rapat, membiarkan seresah tanaman 
dibawahnya, serta mebuat guludan atau 
sengkedan pada setiap jarak 10-15 m.  
Tipe Agroekosistem Sawah Tadah 
Hujan. Terletak pada ketinggian antara 130-
240 m dpl, jenis tanah grumosol dan regosol; 
kemiringan lahan 1-5%, serta jumlah curah 
hujan 1276-1409 mm/tahun dengan 4-5 
bulan kering. Jenis tanaman utama adalah 
padi, jagung, dan kacang hijau, dengan pola 
tanam : padi-padi-jagung/kacang hijau, padi-
jagung/kacang hijau-jagung/kacang hijau, dan 
padi-jagung/kacang hijau-bero; dengan input 
teknologi sedang. Adapun lokasi ”site” untuk 
pengamatan prediksi erosi dilakukan di Desa 
Karang Mojo, Kecamatan Klego, Kabupaten 
Boyolali; dengan kemiringan lereng 3% dan 
panjang lereng 110 m.  Sehingga mempunyai 
laju erosi sebesar 7,28 ton/ha/tahun atau 
termasuk tingkat erosi sangat ringan (Ditjen 
RRL, 1989). Berdasarkan indikator tingkat laju 
erosi yang terjadi, dapat disimpulkan pada 
tipe agroekosistem sawah tadah hujan 
kestabilan dan keberlanjutan produktivitas 
lahan akan terjamin. 
Tipe Agroekosistem Sawah Irigasi. 
Terletak pada ketinggian antara 160-260 m 
dpl, jenis tanah grumosol dan regosol; 
kemiringan lahan 1-3%, serta jumlah curah 
hujan 2030 mm/tahun dengan 4 bulan kering. 
Jenis tanaman utama adalah padi dari 
varietas unggul baru,  dengan pola tanam 
setahun (padi-padi-padi), dengan input 
teknologi tinggi. Adapun lokasi ”site” untuk 
pengamatan prediksi erosi dilakukan di Desa 
Banyusri, Kecamatan Wonosegoro, 
Kabupaten Boyolali; dengan kemiringan 
lereng 2% dan panjang lereng 200 m.  
Sehingga mempunyai laju erosi sebesar 1,74 
ton/ha/tahun atau termasuk tingkat erosi 
sangat ringan (Ditjen RRL, 1989). Berdasarkan 
indikator tingkat laju erosi yang terjadi, dapat 
disimpulkan pada tipe agroekosistem sawah 
irigasi kestabilan dan keberlanjutan 
produktivitas lahan akan tetap terjamin. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 
penelitian ini dapat diambil kesimpulan, 
sebagai berikut : 
1. Wilayah Sub-DAS Serang Hulu Daerah 
Tangkapan Waduk Kedung Ombo dapat 
dibagi ke dalam 3 (tiga) zone 
agroekosistem utama, yaitu zone 
agroekosistem vulkanis atas, zone 
agroekosistem vulkanis tengah, serta 
zone agroekosistem vulkanis bawah dan 
perbukitan/pegunungan. 
2. Zone agroekosistem vulkanis atas 
dikelompokan ke dalam tipe-tipe 
agroekosistem hutan lindung, hutan 
rakyat, dan talun kebun. Zone 
agroekosistem vulkanis tengah 
dikelompokan kedalam tipe-tipe 
agroekosistem hutan rakyat, kebun 
campuran, tegalan dan sawah irigasi. 
Sedangkan zone agroekosistem vulkanis 
bawah dan perbukitan/pegunungan 
dikelompokan kedalam tipe-tipe 
agroekosistem hutan produksi, hutan 
rakyat, sawah tadah hujan, dan sawah 
irigasi. 
3. Tipe agroekosistem hutan lindung, 
sawah irigasi, dan sawah tadah hujan 
mempunyai tingkat laju erosi sangat 
ringan, tipe agroekosistem hutan 
produksi mempunyai tingkat laju erosi 
ringan, tipe agroekosistem talun kebun 
mempunyai tingkat laju erosi sedang, 
tipe agroekosistem kebun campuran 
mempunyai tingkat laju erosi berat, 
serta tipe agroekosistem hutan rakyat 
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mempunyai tingkat laju erosi berat-
sangat berat.  
B.  SARAN 
Setiap tipe agroekosistem di wilayah 
Sub-DAS Serang Hulu memerlukan 
pengelolaan lahan yang spesifik dalam upaya 
pengendalian erosi dan pengembangan 
sistem produksi, agar keberlanjutan dan 
kestabilan sumberdaya lahan dapat 
dipertahankan. Untuk perencanaan tindakan 
konservasi tanah perlu dicobakan secara 
berulang-ulang (trial and error) dengan 
metode USLE sampai akhirnya ditemukan 
nilai laju erosi lebih kecil dari nilai erosi yang 
masih dapat ditoleransikan (nilai ETol). 
Sedangkan untuk pengembangan sistem 
produksi di setiap tipe agroekosistem perlu 
dipertimbangkan juga faktor sosial-ekonomi 
yang menjadi kunci dalam mempengaruhi 
pengeloaannya, agar teknologi yang 
diterapkan dapat diterima (acceptable) dan 
dikembangkan (replicable) oleh 
petani/masyarakat. 
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